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KANYOUKU MENGGUNAKAN KATA HARA: KAJIAN LINGUISTIK 

KOGNITIF 

 

 

 

Abstrak 

Penelitian ini mengkaji kanyouku menggunakan kata hara. 

Tujuan penelitian ini ialah mengetahui makna leksikal, makna 

idiomatikal, serta hubungan makna leksikal dan makna idiomatikal 

setiap kanyouku menggunakan kata hara dilihat dari pendekatan 

Linguistik Kognitif menggunakan majas metafora, metonimi, dan 

sinekdoke. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif dengan mendeskripsikan dan 

menjelaskan secara sistematis dan faktual mengenai makna leksikal dan 

makna idiomatikal kanyouku menggunakan kata hara serta hubungan 

antara kedua maknanya. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode simak bebas libat cakap. Instrumen penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan kartu data. 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data yaitu metode 

distribusional merujuk pada prosedur penelitian idiom dan teori 

Linguistik Kognitif mengenai gaya bahasa. Objek yang dikaji dalam 

penelitian ini ialah 30 kanyouku menggunakan kata hara yang terdapat 

pada Reikai Kanyouku Jiten, website www.proverb-encyclopedia.com 

dan kamus online Weblio Jisho (www.weblio.jp). Berdasarkan analisa 

yang dilakukan terhadap 30 kanyouku menggunakan kata hara, 

diketahui bahwa hubungan makna leksikal dan makna idiomatikal 

kanyouku menggunakan kata hara yang paling banyak terjadi ialah 

secara metafora yakni sebanyak 20 kanyouku. Lainnya, 9 kanyouku 

memiliki hubungan secara metonimi dan 1 kanyouku memiliki 

hubungan secara sinekdoke. Hasil penelitian ini dapat membantu 

pembelajar bahasa Jepang untuk lebih memahami idiom bahasa Jepang 

serta dapat membantu pengajar bahasa Jepang menjelaskan mengenai 

idiom bahasa Jepang serta hubungan makna leksikal dan makna 

idiomatikal idiom bahasa Jepang berdasarkan pendekatan Linguistik 

Kognitif. 

Kata Kunci: idiom, kanyouku, hara, Linguistik Kognitif, majas, 

metafora, metonimi, sinekdoke 
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THE USE OF THE WORD HARA IN KANYOUKU: 

A COGNITIVE LINGUISTIC STUDY 

 

 

 

ABSTRACT 

This study is an analysis result concerning the use of a word ‘hara’ 

in kanyouku. This study aims to discover the lexical and idiomatical 

meanings, as well as the correlation between lexical and idiomatical 

meanings of every kanyouku using the word hara from the perspective of 

Cognitive Linguistic approach by using metaphor, metonymy, and 

synecdoche. The method used in this study was a qualitative method 

using descriptive approach. The data collection technique in this study 

used nonparticipant observation method. The technique used to analyze 

the data was distributional method refers to the procedure of idiomatic 

study and Cognitive Linguistic theory about language style. The analysis 

steps were clarifying, finding lexical meaning, finding idiomatical 

meaning, and analyzing the correlation between lexical and idiomatical 

meanings of every Japanese idiom using the word hara. Based on the 

analysis towards 30 kanyouku using the word hara, it was found that in 

terms of  the correlation between lexical and idiomatical meanings, 20 

kanyouku were related metaphorically, 9 kanyouku were related 

metonymically, and 1 kanyouku was related synecdochically. This article 

can help Japanese Language learners to understand more about Japanese 

idiom, as well as support Japanese Language teachers to explain about 

idiomatical of Japanese idiom grounded from Cognitive Linguistic 

approach. 

Keywords:  kanyouku, hara, Cognitive Linguistic, metaphor, 

metonymy, synecdoche 

 

 

 

 

 

 

 

 



「腹」を使う慣用句の意味分析 

 

本研究のテーマは「腹」という言葉を使用する慣用句の

分析意味である。本研究の目的は語彙的意味・慣用的意味を

分析し、語彙的意味と慣用的意味の関係を解決する。研究方

法は記述的の方法である。30の「腹」という言葉を使用する

慣用句の語彙的意味と慣用句的意味の関係分析によると、20

の慣用句は比喩的に意味関係があり、9 の慣用句は換喩的に

意味関係があり、1 の慣用句は提喩的に意味関係があるとい

うことが分かった。分析した「腹」を使う慣用句の「腹」の

語彙的の意味は人間の腹という意味が分かって、人間の腹・

怒り・自分のこと・感情・覚悟・度胸という意味が分かった。

本研究の結果のは日本語学習者が慣用句についてをよく理解

するのを助け、日本語教師が認知言語学から見た慣用句につ

いてを説明するのを助けることができる。 

キーワード： 慣用句、腹、言語認知、メタファー、メトニミー、 

 シネクドケ 
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